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Abstract: Implementation of the Normative Reference Assessment Approach (PAN) and
Benchmark Reference Assessment Approach (PAP) in Evaluating Student Learning
Outcomes (Case Study of Class XI Students of SMA Gema 4 Surabaya).

Assessment is a very important part of the evaluation process. Evaluation is one of the
learning component sub-systems that participate in providing quality assurance for the
continuity of learning in the following stages. There are two assessment approaches in
evaluating learning outcomes, namely norm-based assessment (PAN) and benchmark-
based assessment (PAP). The object of this research is class XI students of SMA Gema 45
Surabaya, more specifically PAI subjects. The method used in this research is a qualitative
case study. The results obtained are that in assessing learning outcomes, teachers at SMA
Gema 45 Surabaya do not yet know about norm-based assessment (PAN) and benchmark-
based assessment (PAP), so the two assessment approaches have not been applied.
Keywords: Implementation, PAN, PAP

Abstrak: Implementasi Pendekatan Penilaian Acuan Normatif (PAN) dan Pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dalam Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa (Studi Kasus
Siswa Kelas XI SMA Gema 4 Surabaya)

Penilaian merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kegiatan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan evaluasi yakni bagian dari sub-sistem komponen belajar yang dapat memberikan jaminan
kualitas atau mutu pada kelangsungan pembelajaran pada tahap selanjutnya. Di dalam penilaian,
terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam mengevaluasi hasil belajar, yakni penilaian
yang berpatokan pada norma (PAN) dan penilaian beracuan pada patokan (PAP). Obyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Gema 45 Surabaya lebih khusus pada mata pelajaran PAI
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil
yang diperoleh yakni bahwa dalam penilain hasil belajar, quru di SMA Gema 45 Surabaya belum
mengetahui mengenai penilaian beracuan norma (PAN) dan penilaian beracuan patokan (PAP),
sehingga pendekatan kedua penilaian tersebut belum diterapkan
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A. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pembelajaran, penilaian merupakan satu hal yang tidak asing lagi.
Penilaian merupakan salah satu bagian terpenting dalam kegiatan evaluasi pembelajaran
Dengan penilaian maka akan terlihat proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Semakin
tinggi nilai maka semakkin tinggi pula kualitas dari proses kegiatan belajar-mengajar
tersebut. Sedangkan evaluasi sendiri memiliki pengertian yakni salah satu sub-sistem
komponen belajar yang dapat memberikan jaminan kualitas atau mutu dari kelangsungan
pembelajaran pada tahap-tahap selanjutnya. Namun, kita harus melakukan pengukuran
dengan alat yang disebut tes sebelum melakukan proses evaluasi terlebih dahulu. Sehingga
diperoleh gambaran mengenai derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi keadaan objek yang
diukur.

Pendidik melakukan penilaian terhadap peserta didik selain digunakan untuk umpan
balik dari peserta didik ke pendidik juga untuk memamtau proses kemajuan belajar peserta
didik. Hal tersebut dilakukan untuk menyempurnakan perencanaan dalam kegiatan belajar
mengajar. Cara menskor kemampuan peserta didik juga harus diperhatikan, karena untuk
meminimalisir faktor subjektifitas sehingga penilaian bisa adil dan benar-benar sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Salah satu cara untuk menghindari faktor subjektifitas
adalah denngan banyaknya penilai sehingga hasil yang diharapkan bisa valid.

Dalam kegiatan penilaian kelas, suatu lembaga harus dapat memahami dan
meningkatkan kemampuan peserta didik. Setiap lembaga diharap mampu untuk
mengarahkan peserta didik menjadi peserta didik yang kompeten serta mampu menilai
kemampuan diri sendiri. Sehingga dengan kata lain, penilaian kelas memiliki tujuan utama
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran antara pendidik dan peserta didik dalam kelas.
Penilaian kelas harus tetap sesuai prosedur evaluasi, karena jika tidak hasil yang di dapat
tidak akurat dan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya di lapangan.

Dalam mengolah hasil tes, dikenal dengan dua istilah, yakni penilaian yang bercauan
dengan norma (PAN) dan penilaian yang beracuang dengan patokan (PAP). Adanya acuan
dalam kegiatan penilaian harus mutlak adanya, karena dengan adanya acuan maka akan
terlihat tingkat kualitas peebelajaran yang dipahami olh peserta didik setelah dilakukannya
kegiatan pembelajarn dalam kurun waktu tertentu. Dalam hal ini, peneliti ingin meneliti
penerapan atau implementasi dari penilaian hasil belajar. Lembaga yang dituju adalah SMA
GEMA 45 SURABAYA. Peneliti ingin mengetahui apakah dalam penilaian sudah
menerapkan Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP)

B.METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatit. Metode kualitatif
adalah metode penelitin untuk menggambarkan dan menganalisis kejadian, peristiwa,
aktivitas sosial, fenomena, kepercayaan, sikap, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasar pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini peneliti
menggunakan metode kualitatif interaktif yaitu studi kasus, yakni penelitian yang berfokus
pada satu kasus tertentu dan dibahasas dan difahami secara mendalam, dengan
mengabaikan peristiwa yang lainnya. Satu peristiwa tersebut bisa berupaseorang pimpinan
sekolah, sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, suatu kebijakan atau suatu
konsep.

Penelitian kualitatif ini memakai strategi multi metode atau banyak metode. Pertama
data diperoleh melalui wawancara yang kemudian diperkuat dan disempurnakan dengan
metode lain, yakni bservasi langsung ke lapangan. Selain obeservasi langsung langkah
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berikutnya yakni mencocokkan kejadian yang ada di lapangan dengan adata-data
dkumenter atau arsip data yang berhubungan dengan tema penelitian. Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam ke beberapa pihak, seperti
kepala sekolah, guru-guru terkait penelitian ini.

C.HAsIL DAN PEMBAHASAN

Dalam asesmen pendidikan terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk
mengolah nilai peserta didik, yakni penilaian yang beracuan norma (PAN) dan penilaian
yang beracuan patokan (PAP). Konsep dasar teori dari PAN dan PAP di antaranya adalah
pengertian, Kkarateristik, tujuan dan manfaat, prosedur pnegguanaan, kelebihan dan
keurangan serta perbedaan antara kedua pendekatan tersebut. Selain itu disajika juga
contoh penerapan penilaian dalam microsoft excel serta dibahas juga mengenai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Penilaian Acuan Normatif (PAN)

PAN berarti pengambilan nilai berdasarkan nilai dalam suatu kelompok atau taraf
pemahaman materi dalam suatu proses pembelajaran. Pada hal ini prestasi seluruh peserta
didik pada suatu kelompok belajar dijadikan dasar penilaian. Pada prinsipnya, evaluasi
acuan normatif secara umum memberikan peringkat seorang dalam kelompok orang yg
mengikuti tes. Dalam penilaian yang beracuan norma ini, nilai satu peserta didik
dibandingkan dengan nilai peserta didik lainnya dalam satu kelompok. Sehingga sebelum
menentukan lulus atau tidaknya suatu peserta didik, pendidik terlebih dahulu membuat
patokan penilaian yang berdasarkan pada seluruh nilai peserta didik dalam satu kelompok.

Pendekatan ini membandingkan skor individu dengan individu lain dalam
kelompoknya. Makan nilai dalam bentuk angka maupun kualifikasi memiliki sifat relatif.
Artinya jika sudah menyusun pedoman konversi skor untuk suatu kelompok, maka
pedoman itu hanya berlaku untuk kelompok itu saja.

Kriteria Penyusunan evaluasi acuan normatif berdasarkan M. Ngalim Purwanto
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penilaian dengan cara membandingkan seseorang dengan kemampuan kelompok, dan
bersifat relatif
Agar Interpretasinya bermanfaat, diperlukan suatu acuan kelompok yang relevan
Biasanya mencakup pengetahuan yang luas
Memuat lebih sedikit butir tes untuk mengukur setiap tujuan tes
Butri tes dipilih dari kesulitan menengah. Butir soal yang mudah dan sulit, dihilangkan
Contoh: peringkat persentil. Suatu peringkat persentil 80 menunjukkan bahwa
kelompok ada 80% peserta tes lainnya yang memiliki kemampuan kurang atau sama
dengan kemampuan peserta tes tersebut.

Ciri-ciri penilaian acuan normative, yaitu:
1. Untuk menentukan rangking individu dalam kelompok tertentu
2. Untuk memetakan perbandingan individu; individu dinilai dan diberi ranking antara
satu dengan lainnya

3. Menggarisbawahi perbedaan prestasi antar individu

4. Hanya mengandalkan nilai tunggal dan peringkat tunggal

Contoh penerapan penilaian acuan normative jika seorang pendidik melakukan
penilaian dengan cara membandingkan keberhasilan siswa satu dengan lainnya. Kriteria
lulus tidaknya dari peserta didik bergantung pada capaian siswa lain, tanpa ada patokan
sebelumnya. Misalnya Tara mencapai nilai yang baik karena nilainya melampaui teman-
temannya atau melebihi rata-rata kelas. Karena ada perbandingan kemampuan siswa, maka
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pendekatan PAN mengenal sistem pemeringkatan, seperti raport hasil belajar akhir
semester atau raport kenaikan kelas.

Sehingga demikian, patokan bisa berubah-ubah berdasar nilai rata-rata suatu
kelas/kelompok tersebut. Bila hasil ujian peserta didik mendapatkan nilai yg tinggi,
patokannya pun pula ikut naik. Bila hasil uyjiannya rendah maka patokan yang dipakai pula
akan ikut turun.

Adapun Kelebihan serta kekurangan penilaian acuan normatif (PAN), yaitu:
1. Kelebihan PAN
a. Dapat digunakan untuk mendapatkan nilai maksimal
b. Dapat membedakan siswa yang pintar dan kurang pintar
c. Dapat menyesuaikan dengan kondisi yang berbeda-beda
d. Mudah menilai karena tidak ada patokan
e. Dapat menilai afektif, psikomotorik dan kognitif
2. Kekurangan PAN
a. Sedikit mengungkapkan kompetensi peserta didik yang diketahui atau dapat
dilakukan
b. Terkesan tidak adil karena nilai suatu siswa bergantung pada siswa lainnya.
c. tidak dapat memastikan peserta didik yang gagal sekarang bisa lulus tahun
berikutnya

Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Evaluasi acuan patokan adalah pengukuran yang memakai acuan yang tidak selaras.
pada pengukuran ini siswa dikomperasikan menggunakan kriteria yang sudah ditentukan
terlebih dahulu pada tujuan intruksional, bukan menggunakan penampilan siswa yang lain.
Ada beberapa hal yg perlu diperhatikan pada penggunaan PAP diantaranya:

1. Penentuan nilai yang akan terjadi tes belajar digunakan acuan kriterium (memakai
PAP). Hal ini mengandung arti bahwa nilai yg akan diberikan pada peserta didik harus
berdasarkan pada baku mutlak

2. Penentuan nilai yg mengacu di kriterium atau pada patokan ini, tinggi rendahnya atau
besar kecilnya nilai yg diberikan kepada tiap-tiap peserta didik absolut dipengaruhi
oleh besar kecilnya atau tinggi rendahnya skor yang dapat dicapai peserta didik yang
bersangkutan

3. Pada penerapannya penentuan nilai seorang siswa dilakukan menggunakan jalan
membandingkan skor mentah hasil tes dengan skor maksimum idealnya.

Adapun analisis pengukuran penilaian Acuan Patokan (PAP) ialah pendidik
melakukan penilaian dengan berdasar patokan/kriteria tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur secara parti kompetensi yang
ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya. Berhasil tidaknya suatu peserta didik berdasar
pada kriteria tersebuut tanpa dihubungkan dengan kompetensi siswa lain. Penailain
beracuan patokan tidak memposisikan peringkat sebagai sesuatu yang penting karena yang
terpenting adalah peserta didik tersebut mencapai KKM

Pendekatan ini sering juga disebut dengan penilaian norma absolut. Pendekatan ini
membandingkan hasil yang diperoleh dengan sebuah patokan atau kriteria yang secara
absolut atau mutlak telah ditetapkan. Adapun karakteristik dari penialian acuan patokan

1. Membanding kemampuan seseorang dengan sesuatu tingkatan atau kriteria khusus,
bersifat mutlak

2. Agar interpretasinya bermanfaat maka diperlukan definisi pengetahuan atau materi
secara hati-hati

3. Biasanya menggunakan materi yang sempit dan terbatas

4. Memuat banyak butir tes dalam mengukur
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5. Butir soal tes mencakup materi, tingkat kesulitan disesuaikan dengan materi
6. Contoh: persentasi skor jawaban benar. Persentasi jawaban benar 80 menunjukkan
bahwa peserta tes berhasil menajawab secara benar 80% dari butir tes yang diajukan
Kelebihan dan Kekurangan penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu:
1. Kelebihan
Dapat membantu guru merancang program remedial
Tidak memerlukan statistic yang rumit
Dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Nilai bersifat tetap selama standard masih digunakan
Banyak digunakan untuk kelas dengan materi pembelajaran berupa konsep
f. Mudah menilai karna ada patokan
2. Kekurangan
a. PAP tidak dipergunakan pada pengolahan atau penentuan nilai hasil tes sumatif,
seperti pada ulangan umum pada rangka mengisi rapot, di ujian akhir dalam
rangka mengisi nilai ijazah taupun penetuan kelulusan
b. Bila butir-butir soal yang dikeluarkan terlalu sukar, siswa betapapun pandainya
akan memperoleh nilai rendah
c. jika butir-buah soal teralu berbobot rendah, siswa betapapun bodohnya akan
memperoleh nilai yang tinggi.
Hasil Belajar

an ow

o

Hasil belajar merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dari kegiatan belajar oleh
peserta didik. Menurut Bool hasil belajar sendiri itu meliputi beberapa aspek, yakni
kemampuan kognitif, afektif serta psikomotorik. Ranah kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, menerapkan, analisis, mengorganisasikan, dan menilai. Adapun untuk ranah
afektif yakni perilaku menerima, merespons, nilai, organisasi, dan karakterisasi. Sedangkan
dalam domain psikomotorik meliputi ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial,
dan intelektual. Sudjana memberikan pengertian hasil belajar yakni kemampuan-
kemampuan atau pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh setelah melakukan kegiatan
belajar.

Kemampuan atau pengetahuan atau hasil yang diperoleh dari belajar diharapkan
membawa perunahan-perubahan yang dapat merubah pribadi peserta didik menjadi lebih
baik, meliputi ketiga aspek yang disebutkan di atas, yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik. Sehingga jika ketiga aspek tersebut baik, maka kegiatan belajar tersebut
dinyatakan berhasil

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurut
Hamdani faktor-faktor ersebut dibagi menjadi dua, yakni faktor eksternal dan faktor
internal.

1. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yang dapat mempengaruhi
peserta didik dalam kegiatan belajar

a. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang membentuk karakter
peserta didik. Lingkungan keluarga yang sehat juga akan memberikan dampak yang baik
dalam kegiatan belajar peserta didik. Sehingga peserta didik dapat belajar secara aman dan
nyaman dan membuahkan hasil yang positif dari kegiatan belajarnya tersebut. Orangtua
sebagai pengawas kegiatan belajar di lingkungan keluarga, harus menaruh perhatian
dengan cara memberikan motivasi agar peserta didik dapat belajar dengan tekun

b. Lingkungan Sekolah

Seklah merupakan lembaga pendidikan formal yang berpengaruh besar terhadap hasil
belajar peserta didik. Diperlukan lingkungan sekolah yang baik untuk mendapatkan hasil
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belajar yang baik pula. Lingkungan sekolah yang baik dapat dilihat dari hubungan antar
warga sekolah yang sehat, kegiatan belajar mengajar yang harmonis, serta manajerial
lembaga yang baik.

c. Lingkungan sekitar

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar yakni lingkungan
sekitar. Dalam pelaksanaan proses pendidikan, lingkungan sekitar sangat berengaruh
dengan pribadi anak sebab disadari atau tidak peserta didik banyak bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar. Lingkungan yang baik akan memberikan dampak yang baik bagi
pribadi anak, begitupun sebaliknya, karena seorang anak akan selalu menyesuaikan
kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungannya.

2. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam (in) peserta didik itu sediri
yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

a. Faktor Fisiologi.

Faktor fisiologis adalah kondisi fisik atau jasmaniyah peserta didik. Kondisi fisik
peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, terutama kondisi fisik
yang bersifat panca indera. Kondisi fisik yang bugar, sehat, fit maka akan
mendukung hasil belajar

b. Faktor psikologis

1) Minat

Minat memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar karena minat merupakan
kecenderungan terhadap sesuatu untuk melakukannya terus menerus. Minat erat kaitannya
dengan perasan, yakni perasaan senang. Jika seseorang sudah menita terhadap sesuatu
maka ia akan terus berusaha melakukan hal tersebut secara berulang-ulang dan dengan
keadaan senang tanpa paksaan

2) Kecerdasan.

Kecerdasaan memiliki arti kemampuan memahami pelajaran dengan mudah dan
cepat disertai dengan kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang
dihadapinya. Bila peserta didik memiliki kecerdasan diatas rata-rata maka potensi untuk
mendapatkan prestasi juga tinggi

3) Bakat

Bakat merupakan potensi bawaan dari lahir yang dibawa masing-masing orang. Bakat

ini bersifat pemberian (gift) yang di berikan Tuhan tanpa berusaha sebelumnya.
4) Motivasi

Motivasi berarti segala bentuk dorongan yang mampu membuat sesorang bergerak
maju atau melakukan sesuatu. Motivasi bisa menjadi pendorong untuk mencapai tujuan
sehingga semakin besar kesuksesan yang akan diraih.

5) Sikap

Sikap/perilaku merupakan bentuk dari respon erhadap sesuatu. Sikap bisa berupa
senang, tidak senang, ataupun acuh. Sikap seseorang bisa ditentukan dari pengetahuan,
keyakinan, norma, attitude.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan beberapa guru mata pelajaran
PAI di SMA GEMA 45 Surabaya menyebutkan bahwa pada penilaian mata pelajaran beliau,
belum menerapkan penilaian beracuan patokan (PAP) ataupun penilaian beracuan norma
(PAN) secara mendalam dan menyeluruh.

Beliau menyebutkan bahwa penerapan PAN hanya sekedarnya saja, tidak diterapkan
secara mendalam sesuai dengan teori dan cara penghitungan yang semestinya. Hal tersebut
dikarenakan kekurang-tahuan beliau terhapan PAN ini. PAN diterapkan ketika akan
memeberi peringkat setiap peserta didik dalam satu kelas, untuk membedakan kemampuan
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peserta didik dari tingkat tertinggi samapi terendah. Soal tes dikembangkan dengan tingkat
kesulitan yang bervariasi, dari situ bisa digunakan untuk membandingkan peserta didik
satu dengan yang lain. PAN digunakan pada akhir pembelajaran untuk menentukan
peringkat belajar peserta didik.

Adapun PAP juga beliau terapkan sekedarnya saja, tidak mendalam. Seperti halnya
PAN, PAP diterapkan tanpa melalui teori dan rumus penghitugan nilai yang semestinya.
PAP diterapkan ketika membandingkan skor atau nilai peserta didik dengan standar atau
norma absolut (patokan) atau kriteria yg spesifik untuk mengetahui kemampuan apa saja
yang dapat dilakukan peserta didik. Kriteria itu berupa patokan yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu sebelum dilakukannya kegiatan bpembelajaran. Misal KKM yang ditepakan
adalah 85, maka bagi peserta didik yang nilainya dibawah kriteria dinyatakan tidak lolos
dan harus mengiuti remedial. PAP digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar
peserta didik berdasar standar yg ditentukan.

Dari paparan beberapa guru mata pelajaran PAI di atas maka peneliti bermaksud
untuk melakukan pendampingan atau peningkatan kompetensi terhadap PAN dan PAP
dengan melakukan tindakan berupa peningkatan pemahaman kompetensi mengenai PAN
dan PAN dengan diadakannya seminar virtual dan pembagian materi mengenai PAN dan
PAP kepada guru PAI di SMA GEMA 45 Surabaya.

D.KESIMPULAN

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi penerapan
penilaian beracan patokan (PAP) dan penilaian beracuan norma (PAN) di di SMA GEMA 45
Surabaya belum diterapkan dalam penentuan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan wawancara bersama beberapa guru mata pelajaran PAI yang menjelaskan mengenai
proses pengambilan nilai oleh beliau belum beracuan pada patokan (PAP) ataupun yang
beracuan pada norma (PAP).
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